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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1  Kesimpulan 

Setelah berakhirnya pelaksanaan magang di PT. SGMW Motor 

Indonesia selama empat bulan di bagian Quality Improvement, penulis 

ingin menyampaikan kesimpulan mengenai hasil dan pengalaman yang 

diperoleh selama proses magang. Berikut kesimpulannya: 

1. Part Trial Run (PTR) berperan penting dalam memastikan kualitas, 

meningkatkan efisien (waktu dan biaya), dan perbaikan berkelanjutan 

sebelum dilakukan produksi massal. Pengujian terhadap part baru yang 

dibandingkan dengan part lama memungkinkan perusahaan 

mendeteksi potensi masalah dan melakukan perbaikan yang 

diperlukan. Evaluasi terhadap perubahan, baik dari sisi supplier maupun 

desain, memastikan bahwa perubahan tersebut tidak mengganggu 

kualitas atau performa produk. 

2. Metode 4M menganalisis empat elemen penting (Man, Machine, 

Method, Material) untuk meningkatkan kualitas. Evaluasi tenaga kerja 

memastikan kepatuhan tenaga kerja terhadap prosedur kerja, 

peralatan terkalibrasi, metode yang digunakan tepat, dan bahan baku 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

3. Penerapan metode 4M dalam Part Trial Run (PTR) berhasil 

meningkatkan efektivitas proses melalui pendekatan yang lebih terarah 

dan terstruktur. Metode ini memudahkan identifikasi serta penanganan 

potensi masalah dengan lebih cepat dan sistematis. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa metode 4M mampu memberikan perbaikan nyata 

dalam pelaksanaan Part Trial Run (PTR). 

 

IV.2  Saran 

Selama pelaksanaan magang di Quality Improvement, penulis 

memiliki beberapa saran untuk langkah-langkah yang diambil dalam 

kegiatan Part Trial Run (PTR). Saran ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas proses uji coba part sebelum memasuki tahapan 
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produksi massal. Beberapa langkah yang dapat dipertimbangkan antara 

lain: 

1. Melakukan pengembangan terhadap metode dalam kegiatan Part Trial 

Run (PTR) yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan 

efektivitas dalam mengidentifikasi masalah. Hal ini akan memastikan 

kualitas part terjaga dengan baik sebelum memasuki tahapan produksi 

massal. 

2. Menjaga komunikasi yang baik terhadap pihak terkait untuk menjaga 

kelancaran proses. Hal ini memastikan informasi tersampaikan dengan 

jelas dan mengurangi potensi hambatan yang dapat mempengaruhi 

hasil akhir. 

3. Melakukan pengembangan sistem penyimpanan data secara digital 

yang bertujuan untuk menjamin keamanan data, memastikan 

penyimpanan hingga kurun waktu lima tahun, serta mudah diakses saat 

diperlukan. 
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